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Abstract: This community service program aims to improve the 

entrepreneurial skills of high school students through the 

understanding and application of SMART Goal Setting. The activities 

were carried out in the form of workshops, group discussions, and 

intensive mentoring for eleventh-grade students. Data were collected 

through observations, short interviews, participant reflection notes, 

and documentation of business plans. Analysis was conducted using 

descriptive qualitative methods, emphasizing the participants' 

experience patterns and behavioral changes after participating in the 

program. The results showed that students were better able to 

formulate specific, measurable, realistic, relevant, and time-bound 

business goals. In addition, participants reported increased self-

confidence, regularity in developing business steps, and awareness of 

the importance of structured planning. These findings confirm the 

relevance of implementing SMART Goal Setting in high school 

entrepreneurship education as a practical strategy that can support 

the emergence of aspiring young entrepreneurs.  
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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan wirausaha siswa SMA melalui 

pemahaman dan penerapan SMART Goal Setting. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk workshop, diskusi 

kelompok, dan pendampingan intensif kepada 50 siswa kelas XI. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

singkat, catatan refleksi peserta, serta dokumentasi rencana usaha. Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dengan menekankan pada pola pengalaman peserta dan perubahan perilaku setelah mengikuti kegiatan. Hasil 

menunjukkan bahwa siswa lebih mampu merumuskan tujuan usaha yang spesifik, terukur, realistis, relevan, dan 

terikat waktu. Selain itu, peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri, keteraturan dalam menyusun langkah 

usaha, serta kesadaran akan pentingnya perencanaan yang terstruktur. Temuan ini menegaskan relevansi 

penerapan SMART Goal Setting dalam pendidikan kewirausahaan tingkat SMA sebagai strategi praktis yang 

dapat mendukung lahirnya calon wirausaha muda.  Kata kunci: SMART Goal Setting; kewirausahaan siswa; 

deskriptif kualitatif; pendampingan sekolah; pengabdian masyarakat 

 

Kata Kunci: Deskriptif Kualitatif; Kewirausahaan Siswa; Pendampingan Sekolah; Pengabdian Masyarakat; 

SMART Goal Setting. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu fokus utama dalam pengembangan 

sumber daya manusia di Indonesia. Pemerintah melalui Kemendikbudristek mendorong 

integrasi kewirausahaan dalam kurikulum Merdeka, terutama pada jenjang SMA. 

Kewirausahaan dianggap mampu meningkatkan kemandirian ekonomi, kreativitas, dan daya 

saing generasi muda dalam menghadapi era digital. Berbagai penelitian telah menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan dapat menumbuhkan sikap proaktif, meningkatkan self-

efficacy, dan memperluas wawasan bisnis siswa (Banha et al., 2022; Pham et al., 2023). 
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Namun, implementasi pendidikan kewirausahaan di sekolah seringkali bersifat teoretis dan 

kurang menekankan pada praktik nyata. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menyusun 

tujuan usaha yang jelas, terukur, dan realistis. 

SMART Goal Setting hadir sebagai salah satu pendekatan praktis yang dapat digunakan 

untuk membantu siswa menyusun rencana usaha yang lebih sistematis. SMART merupakan 

singkatan dari Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound. Melalui kerangka 

ini, siswa didorong untuk menetapkan tujuan yang jelas dan dapat dievaluasi secara terukur. 

Meski demikian, literatur terbaru juga mencatat bahwa pendekatan SMART tidak selalu cocok 

untuk mendorong kreativitas yang lebih luas (Pietsch et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan 

SMART dalam konteks kewirausahaan siswa perlu dilengkapi dengan metode lain yang lebih 

inovatif. Artikel ini menyajikan hasil program pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan 

pendampingan SMART Goal Setting di SMA, dengan tujuan meningkatkan keterampilan 

perencanaan usaha siswa. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, artikel ini 

mendokumentasikan proses, hasil, dan refleksi siswa, serta membandingkannya dengan 

literatur yang relevan. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek kegiatan adalah 50 

siswa kelas XI SMA yang mengikuti mata pelajaran kewirausahaan. Karakteristik peserta 

beragam, terdiri atas 60% perempuan dan 40% laki-laki, dengan rentang usia 16–17 tahun. 

Sebagian besar siswa belum memiliki pengalaman usaha sebelumnya. Tahapan kegiatan 

dilaksanakan dalam tiga minggu. Minggu pertama difokuskan pada workshop interaktif 

mengenai konsep dasar SMART Goal Setting, yang mencakup penjelasan teori, diskusi, dan 

simulasi kasus. Minggu kedua, siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk menyusun rencana 

usaha dengan pendampingan fasilitator. Pada tahap ini, fasilitator memberikan masukan agar 

tujuan yang ditetapkan memenuhi unsur SMART. Minggu ketiga difokuskan pada presentasi 

hasil rencana usaha, refleksi bersama, serta diskusi tindak lanjut. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, catatan 

refleksi siswa, serta dokumentasi produk rencana usaha. Analisis data dilakukan mengikuti 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, digunakan triangulasi sumber (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi) serta member check dengan guru pendamping. 
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3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, pada tahap 

awal, sebagian besar siswa cenderung menyusun rencana usaha secara umum, tanpa target yang 

jelas. Misalnya, siswa hanya menuliskan 'ingin membuka usaha kuliner' tanpa menyebutkan 

jenis kuliner, target konsumen, atau estimasi modal. Setelah mendapatkan pelatihan SMART 

Goal Setting, siswa mulai merumuskan tujuan yang lebih spesifik, seperti 'membuka usaha 

minuman boba dengan target 100 gelas per minggu untuk kalangan pelajar SMA dengan modal 

awal Rp 500.000'. Kedua, hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemandirian dan 

kepercayaan diri siswa dalam menyusun rencana usaha. Siswa menjadi lebih terbuka dalam 

diskusi kelompok, berani mempresentasikan ide, dan mampu menjawab pertanyaan dari 

fasilitator. Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu siswa: 'Sekarang saya lebih tahu apa 

yang harus saya capai dan bagaimana caranya, tidak hanya sekedar punya ide usaha'. Ketiga, 

dokumentasi rencana usaha menunjukkan bahwa hampir semua kelompok berhasil memenuhi 

lima kriteria SMART. 

Tabel 1. Gambaran kondisi di lapangan. 

Aspek SMART Pra-Kegiatan (%) Pasca-Kegiatan (%) 

Specific 20% 85% 

Measurable 15% 80% 

Achievable 25% 90% 

Relevant 30% 88% 

Time-bound 10% 75% 

Sumber: data olahan sendiri. 

 

4. DISKUSI  

Temuan kegiatan ini mendukung penelitian terdahulu yang menegaskan pentingnya 

pendidikan kewirausahaan berbasis praktik. Banha et al. (2022) menyoroti bahwa intervensi 

berbasis pengalaman langsung lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan wirausaha 

dibandingkan pendekatan teoritis semata. Hasil kegiatan ini juga selaras dengan temuan Hasan 

(2024) yang menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan mampu meningkatkan kesiapan 

generasi Z untuk berwirausaha. 

Penerapan SMART Goal Setting terbukti membantu siswa menyusun rencana usaha 

yang lebih sistematis dan terarah. Hal ini penting mengingat banyak siswa yang sebelumnya 

hanya memiliki ide umum tanpa strategi implementasi. Meski demikian, literatur terbaru 

mencatat bahwa pendekatan SMART tidak selalu efektif untuk mendorong kreativitas tinggi 

(Pietsch et al., 2024). Oleh karena itu, penerapan SMART perlu dilengkapi dengan metode 
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kreatif seperti design thinking agar siswa tetap terdorong untuk berinovasi. Implikasi praktis 

dari kegiatan ini adalah sekolah dapat mengintegrasikan SMART Goal Setting dalam mata 

pelajaran kewirausahaan dan kegiatan ekstrakurikuler. Guru dapat berperan sebagai fasilitator 

yang membantu siswa menyusun tujuan usaha terukur. Selain itu, kolaborasi dengan pelaku 

usaha lokal dapat memperkuat relevansi kegiatan dengan dunia nyata. 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyusun rencana usaha berbasis SMART Goal Setting. Siswa tidak hanya mampu 

merumuskan tujuan usaha yang spesifik, terukur, realistis, relevan, dan terikat waktu, tetapi 

juga menunjukkan peningkatan motivasi dan kepercayaan diri. Dengan demikian, SMART 

Goal Setting relevan untuk diterapkan dalam pendidikan kewirausahaan di tingkat SMA. 

Disarankan agar sekolah mengintegrasikan modul SMART Goal Setting ke dalam kurikulum 

formal maupun program ekstrakurikuler. Untuk penelitian lanjutan, perlu dilakukan evaluasi 

jangka panjang guna menilai keberlanjutan rencana usaha yang telah disusun siswa. Selain itu, 

kombinasi SMART dengan metode lain seperti design thinking perlu dieksplorasi agar siswa 

tetap mampu berkreasi sekaligus terstruktur dalam menjalankan usaha. 
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